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I. Cobalah beri tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar di buku
latihanmu.

1. Kegemaran itu bermacam-macam, bahkan sering ada yang aneh. Ada orang
yang hobinya mendaki gunung, mencari kerang di laut, menonton film,
bermain catur, dan lain-lain. Toni mempunyai kegemaran mendaki gunung.

Pengamatan dapat dilakukan untuk kegiatan apapun. Kamu dapat mengamati
beragam bentuk rumah adat, pakaian adat, berita televisi, radio, ataupun kejadian-
kejadian yang terjadi di sekitarmu. Yang terpenting, kamu harus menemukan intisari
dari peristiwa yang kamu amati. Melakukan pengamatan akan mengasah
keterampilanmu dalam mengawasi dan menilai suatu kejadian yang direkam oleh mata.
Karena dengan melihat, kamu dapat mempelajari sesuatu lebih cepat.

Ada 3 karakter perwatakan tokoh, yakni:
a. Protagonis
b. Antagonis
c. Peran pembantu/figuran

Membaca cepat
Membaca cepat berarti memahami secara cepat. Saat membaca cepat, pandangan
mata harus diarahkan pada bacaan.

Cara menghitung kemampuan membaca cepat:

Surat resmi
Surat resmi adalah jenis surat yang sifatnya resmi, baik ditinjau dari segi fungsi,
ragam bahasa, maupun struktur penyampaiannya.

Tanda kurung ((...)) digunakan untuk mengapit tambahan keterangan atau penjelasan.
Tanda kurung ((...)) juga digunakan untuk mengapit penjelasan yang bukan
merupakan bagian dari pokok pembicaraan.

Jumlah kata
Lama waktu baca

= x Persentase jawaban benarKPM

Ayo, berlatih 7

Refleksi
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Dia bersama teman-temannya setiap akhir bulan selalu melakukan
kegemarannya. Minggu kemarin, dia telah mendaki Gunung Merapi, dia
merencanakan pergi ke Gunung Slamet bersama teman-temannya.
Gagasan utama paragraf di atas adalah ….
a. kegemaran itu bermacam-macam
b. Toni mempunyai kegemaran mendaki gunung
c. Toni mendaki gunung merapi
d. Toni merencanakan pergi ke Gunung Slamet

2. Yang dimaksud cerita rakyat adalah ….
a. cerita imajinasi yang tidak terbukti kebenarannya
b. cerita berasal dari daerah yang menceritakan kisah para binatang
c. cerita yang berkembang di suatu daerah tertentu
d. cerita nyata yang benar-benar terjadi

3. Sifat atau karakter para tokoh dalam suatu cerita disebut ….
a. perwatakan
b. penokohan
c. amanat
d. tema

4. Tokoh yang kehadirannya mendampingi tokoh utama disebut ….
a. protagonis
b. antagonis
c. tritagonis
d. peran utama

5. Tinggi rendahnya suara saat menyampaikan hasil pengamatan disebut ….
a. lafal
b. intonasi
c. jeda
d. teknik vokal

6. Yang harus ada dalam isi laporan penelitian adalah ….
a. biaya penelitian
b. jarak rumah dengan tempat penelitian
c. waktu, tempat, tanggal, penelitian yang tepat
d. jumlah kelompok yang mengikuti

7. Surat dinas disebut juga surat ….
a. surat pribadi
b. surat resmi
c. surat kaleng
d. surat elektronik
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8. Format surat resmi yang paling tepat adalah ….
a. nomor, tanggal pembuatan, isi, salam penutup, kop surat
b. kop surat, tanggal pembuatan, nomor, alamat yang dituju, isi surat
c. isi surat, kop surat, tanggal pembuatan, nomor
d. kop surat, nomor, isi surat, alamat yang dituju

9. Rumah adat Jawa Tengah disebut ….
a. Joglo
b. Padepokan
c. Panggung
d. Gadang

10. Kain batik adalah kain tradisional dari ….
a. Jawa
b. Sumatera
c. Kalimantan
d. Sunda

II. Cobalah lengkapi kalimat di bawah ini dengan tepat pada buku latihanmu.
1. Cerita rakyat "Malin Kundang" berasal dari daerah ….
2. Peran antagonis adalah ….
3. Satuan KPM untuk menghitung ….
4. Gagasan utama adalah ….
5. Surat resmi adalah ….

III. Cobalah menjawab pertanyaan di bawah ini dengan benar pada buku latihanmu.
1. Apa yang dimaksud dengan gagasan utama?
2. Sebutkan ciri-ciri surat resmi!
3. Apa yang dimaksud dengan perwatakan?
4. Apakah guna tanda kurung dalam kalimat?
5. Sebutkan format surat resmi!
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Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan mampu:
1) menceritakan kembali isi cerita rakyat Kesetiaan Bujang Trindil dengan

menggunakan bahasa sendiri;
2) memberikan saran terhadap suatu fakta yang terjadi di sekitar;
3) menentukan gagasan utama suatu teks yang dibaca cepat;
4) menulis dialog sederhana antara dua tokoh berdasarkan pengalaman.

Tessa dan Vanny bersahabat. Mereka mulai bersahabat sejak orang tua Vanny pindah
ke Jakarta. Kamu tentu juga mempunyai sahabat, bukan? Bersahabat merupakan
kebutuhan dalam bergaul, karena kita hidup saling membutuhkan. Dalam bersahabat,
kamu harus saling berbagi. Berbagi kesenangan ataupun kesusahan.
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- Cerita
- Si
- Sang
- Fakta
- Saran
- Dialog
- Pengalaman
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Kata Kunci
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Kamu diajak untuk mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.

Menceritakan Kembali Cerita Rakyat

Kamu tentu pernah mendengar dongeng dari ayah, ibu, kakek atau nenek. Dongeng
yang diceritakan bisa berupa cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan cerita yang
disampaikan dari mulut ke mulut secara turun-temurun di suatu daerah. Cerita rakyat
belum tentu kebenarannya. Namun, diyakini pernah terjadi di daerah yang bersangkutan
dengan bukti-bukti yang mendukung, misalnya peninggalan sejarah dan keadaan alam
yang sesuai dengan isi cerita.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menceritakan kembali:
a. Memahami isi cerita rakyat secara umum.
b. Mengungkapkan urutan cerita yang runtut.
c. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan menarik.
d. Mengingat nama tokoh cerita, waktu, tempat, dan kejadian dengan baik. Untuk

memudahkannya, kamu dapat mencatatnya.

Mengenal Kata Si  dan Sang

Penulisan kata si dan sang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
Contoh:
1. Si penulis surat salah mencantumkan alamat.
2. Tiba-tiba kulit sang putri Arum menjadi halus.
3. Hamsterku si mungil berlari cepat sekali.

2

Gurumu akan membacakan cerita “Kesetiaan Bujang Trindil”. Dengar dan perhatikan
jalan ceritanya dengan seksama. Cerita dapat dilihat di lampiran 8.

Cobalah untuk menjawab pertanyaan berikut ini dengan benar pada buku
latihanmu.
1. Di mana cerita itu berlangsung?
2. Siapa nama kekasih putri Arum, dan salah seorang pembantunya yang buruk rupa?
3. Apa yang menimpa sang putri?
4. Apa isi sayembara raja?
5. Mengapa Bujang Trindil mendaki gunung Tampomas?

Mendengarkan

Mari Berlatih

1
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Cobalah untuk menceritakan kembali cerita rakyat "Kesetiaan Bujang Trindil". Ceritakan
dengan bahasamu sendiri.

Kamu diajak untuk menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran
pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

Mengungkapkan Fakta

Di sekitarmu, sering ada peristiwa nyata. Peristiwa yang nyata terjadi disebut
fakta. Peristiwa nyata tidak harus berupa peristiwa-peristiwa aneh dan luar biasa,
misalnya kambing melahirkan anak kambing berkaki lima. Fakta bisa berupa peristiwa
sehari-hari, misalnya kamu makan siang antara pukul 12.00 WIB sampai dengan
Pukul 13.00 WIB. Persoalan nyata sering menuntut pemecahan. Pemecahan ini dapat
berupa saran.
Cara mengungkapkan fakta harus memperhatikan:
a. Mengetahui sumber fakta berupa waktu dan tempat peristiwa. Apabila ada

narasumber, harus ada orang yang menjadi saksi peristiwa tersebut secara tepat.
b. Kelogisan kejadian, meskipun tidak menutup kemungkinan berupa peristiwa yang

tidak logis.
c. Kalimat memuat 5W + 1H, artinya isi fakta itu dapat dijawab dengan pertanyaan

siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana.

1

Memberi Saran

Saran adalah ide atau pendapat yang diungkapkan untuk membantu atau
menyelesaikan suatu persoalan.
Cara mengungkapkan saran dalam diskusi:
a. Menyebutkan identitas diri dengan lengkap.
b. Memberikan saran sesuai dengan inti permasalahan.
c. Memberikan alasan yang masuk akal.
d. Saran diungkapkan dengan kalimat yang runtut dan efektif.
e. Gunakan pilihan kata yang santun dan tidak menyinggung perasaan orang lain.
f. Bahasa yang digunakan berupa bahasa formal.

2

Berbicara

Aku Pasti Bisa
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Contoh Fakta dan Saran
a. Fakta : Dani membantu Rio mengerjakan soal pada saat ulangan.

Saran : Sebenarnya persahabatan Dani dan Rio sangat erat. Dani anak yang
suka membantu teman, tetapi tindakan Dani yang demikian tidak
tepat. Ulangan harus dikerjakan sendiri. Saran saya, sebaiknya Dani
membantu Rio saat belajar mempersiapkan ulangan, bukannya
membantu Rio saat ulangan.

b. Fakta : Lina hanya mau bersahabat dengan teman yang kaya dan
pintar.

Saran : Sikap Lina yang demikian, menurut saya tidak terpuji. Persahabatan
itu harus tulus tanpa memandang latar belakang miskin dan kaya.
Sebaiknya, Lina mulai mengenal teman dari latar belakang
ekonomi kurang mampu agar lebih menghargai keragaman.

Cobalah untuk memberikan saran berdasarkan gambar-gambar di bawah ini
secara lisan.

Anak yang tidak mau bekerja sama

2

4

Rasa iri hati terhadap kelebihan teman.

3

Bermain hingga lupa waktu.

Perselisihan antarteman.

1

Aku Pasti Bisa
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Kamu diajak untuk menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan
75 kata per menit.

Bentuk-bentuk Paragraf

Setiap paragraf pasti memiliki pikiran utama atau gagasan utama. Kamu dapat
menemukan gagasan utama di awal paragraf, akhir paragraf atau di awal dan di akhir
paragraf. Paragraf-paragraf tersebut adalah:
1. Paragraf Deduktif, di mana gagasan utamanya terletak di awal paragraf.
2. Paragraf Induktif, di mana gagasan utamanya terletak di akhir paragraf.
3. Paragraf Deduktif-Induktif, di mana gagasan utamanya terletak di awal dan di

akhir paragraf.

1

Paragraf Induktif

Seperti sudah kamu ketahui, paragraf deduktif itu letak gagasan atau ide pokoknya
di awal. Sedangkan  paragraf induktif sebaliknya, terletak di akhir paragraf.

Coba perhatikan contoh paragraf berikut ini.
Suatu hari, aku hampir tidak ingat sama sekali di mana meletakkan buku

cerita kesayanganku. Sudah kucari berhari-hari, tetapi tetap tak ketemu.
Untungnya ada Tessa. Ia adalah teman baikku. Ia hafal betul apa yang aku lakukan
setiap hari. Dengan tersenyum ia berkata, “Apakah kamu lupa di mana kau
menyembunyikan barang berhargamu?”. Tiba-tiba aku langsung ingat. Buku itu
aku simpan di kotak rahasiaku agar tak ditemukan adikku, Dina. Memang, teman
selalu ada saat dibutuhkan.

Gagasan utama merupakan kalimat yang memiliki sifat ‘umum’. Bila kamu
perhatikan, kalimat yang menjadi gagasan utama pada paragraf di atas adalah: teman
selalu ada saat dibutuhkan. Kalimat tersebut letaknya ada di akhir paragraf. Oleh
karena itu, paragaraf di atas dinamakan paragraf induktif.

Coba kamu baca paragraf berikut ini di depan kelas dengan cepat. Usahakan agar
suaramu didengar oleh seluruh teman-temanmu.

2

Awan Kelinci

Anak itu bernama Rere. Kulitnya hitam dan kasar. Bajunya penuh noda, seperti
pemulung. la tersenyum kepadaku, tetapi aku diam saja. Mbok Minah mengajaknya ke
belakang untuk dimandikan. Mama merangkul bahuku.

"Rere akan tinggal di sini menjadi adikmu. Kedua orang tua dan adik Rere meninggal
saat banjir besar. Ia yatim piatu," kata Mama.

Membaca
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"Tidak, Ma! Tidak ada yang bisa menggantikan Devi!" teriakku, lalu berlari
ke kamar sambil terisak.

Aku berbaring di tempat tidurku sambil menangis. Aku mengingat adikku
Devi yang manis. Ia meninggal karena kanker darah. Hatiku pedih karena Mama
mengajak seorang anak aneh menjadi pengganti adikku. Tidak! Aku tidak mau!

Aku mengintip ke luar jendela. Langit biru cerah dihiasi awan-awan putih.
Aku jadi ingat permainan tebak awan yang sering kumainkan bersama Devi dulu.
Kami paling suka mencari awan berbentuk kelinci lucu. Tiba-tiba, aku jadi ingin
melihat awan. Aku pun keluar kamar dan pergi ke teras.

Kulayangkan pandang ke seluruh penjuru langit. Akan tetapi, tak ada awan
berbentuk kelinci. Aku sedih sekali. Tiba-tiba, terdengar langkah di belakangku.
Dan ...

"Dulu, Rere dan adik Rere suka sekali mencari awan kelinci," terdengar suara
Rere. Aku kaget mendengar perkataannya itu. "Sekarang ... aku sendirian ...," lanjutnya.
Kemudian, ia menangis. Rupanya, keluarga Rere hanyut terbawa air bah.

Aku merasa kasihan dan tidak kesal lagi padanya. Kuajak dia duduk di dekatku.
Rere agak terisak, aku segera memeluknya.

Aku merasa senasib dengan Rere. Kami sama-sama kehilangan saudara tercinta.
Tiba-tiba, Rere berteriak keras. la menunjuk-nunjuk ke langit.

"Kak Mita, lihat, awan kelinci kecil!"
Aku menatap tidak percaya. Benar! Awan berbentuk kelinci putih! Ada dua telinga

dan kaki. Perutnya sedikit lebih besar daripada kepalanya. Aku menatap Rere yang
melompat gembira di sampingku. Ah, memang tidak ada yang bisa menggantikan Devi.
Akan tetapi, berbagi kasih sayang dengan Rere, tak ada salahnya, kan?

Karya Varia Nurul
Sumber: Bobo, Edisi 27, 2005, dengan pengubahan seperlunya

Sumber: lianaindonesia.org

Gambar 8.1 Awan kelinci
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8. Berikut cara mengungkapkan saran ialah ….
a . langsung mengena permasalahan tanpa memperdulikan perasaan orang

lain
b. memberikan saran sesuai dengan inti permasalahan
c . menggunakan bahasa yang tidak formal
d. menggunakan kalimat penjelasan yang rinci dan panjang lebar

9. Kejelasan dalam mengucapkan kata-kata atau kalimat disebut ….
a. jeda
b. intonasi
c. lafal
d. ekspresi

10. Memahami informasi dengan cepat dapat dilakukan dengan ….
a. intensif
b. memindai
c. cepat
d. indah

II. Cobalah lengkapi kalimat di bawah ini dengan tepat pada buku latihanmu.

1. Waktu berhenti saat membaca disebut ….
2. Peristiwa yang benar-benar terjadi disebut ….
3. Jeda titik biasa ditandai dengan ….
4. Menulis dialog menggunakan kalimat ….
5. Kalimat yang disampaikan untuk membantu memecahkan permasalahan

disebut ….

III. Cobalah menjawab pertanyaan di bawah ini dengan benar pada buku
latihanmu.

1. Dini mengetahui Siska, sahabatnya, mencuri uang.
Bagaimana saran yang tepat untuk Siska?

2. Buatlah sebuah kalimat fakta dengan tema persahabatan!
3. Apakah ciri yang menonjol dari cerita rakyat?
4. Buatlah dialog antara 2 sahabat yang isinya menceritakan pengalaman!
5. Apakah yang dimaksud pelafalan?
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Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan mampu:
1) menentukan latar dan amanat cerpen anak bertemakan toleransi yang dibacakan

gurumu;
2) memberikan komentar terhadap persoalan faktual dengan alasan yang mendukung;
3) menemukan informasi jadwal perjalanan di surat kabar dengan cara membaca

memindai;
4) membuat laporan pengamatan suatu kegiatan.

Sebagai makhluk sosial, kita harus selalu bertoleransi terhadap sesama. Seperti
yang dilakukan Andi. Ketika kakaknya belajar, ia dengan senang hati mematikan radionya.
Toleransi berarti membiarkan seseorang melakukan sesuatu yang menjadi haknya. Oleh
karena itu, kamu juga tidak boleh mengganggu teman atau saudaramu yang sedang
belajar.
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- Cerita - Informasi
- Latar - Memindai
- Amanat - Laporan
- Faktual - Pengamatan
- Komentar
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Mendengarkan

Kamu diajak untuk mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat).

Latar

Latar dalam cerita pendek adalah tempat terjadinya suatu peristiwa dalam sebuah
cerita.

Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca dalam
suatu karya sastra.

Menemukan Latar dan Amanat Cerita Pendek Anak

Langkah-langkah yang bisa kamu lakukan untuk menemukan latar dan amanat
dalam cerita pendek antara lain:
a. Mendengarkan pembacaan cerita pendek dengan seksama.
b. Mencatat kata-kata penting.
c. Menemukan unsur-unsur latar dan amanat dalam cerita tersebut.

Sekarang kamu bisa menutup bukumu. Gurumu akan membacakan cerita anak
yang berjudul “Menjenguk Teman yang Sakit”. Cerita dapat dilihat pada lampiran 9.

1

2

3

Cobalah menjawab pertanyaan berikut ini dengan benar pada buku latihanmu.
1. Di mana Lestari bersekolah?
2. Mengapa Lestari tidak masuk sekolah?
3. Berapa lama Lestari tidak masuk sekolah?
4. Kapan murid-murid SD Majumulya menjenguk Lestari?
5. Apa yang direncanakan teman-teman Lestari sebelum ia sembuh benar?

Coba kamu temukan unsur latar serta amanat yang terdapat dalam cerita tersebut.

Mari Berlatih

Aku Pasti Bisa
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Kamu diajak untuk mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang
mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

Faktual

Faktual adalah berita yang berdasarkan kenyataan dan mengandung kebenaran.

Mengomentari Persoalan Faktual dengan Alasan yang Mendukung

Langkah-langkah mengomentari persoalan faktual antara lain:
- Membaca persoalan dengan seksama.
- Temukan persoalan yang benar-benar terjadi.
- Kemukakan alasan tentang persoalan tersebut.

Perhatikan contoh persoalan faktual tentang semakin meluasnya lumpur
Lapindo mengenai lahan warga. Namun, bantuan-bantuan yang dibutuhkan semakin
berkurang.

2

Di Indonesia, akhir-akhir ini sering terjadi bencana. Ada bencana banjir, gempa
bumi, lumpur Lapindo, dan masih banyak lagi. Banjir dan gempa bumi sudah teratasi
sedikit demi sedikit. Namun, lumpur Lapindo sampai satu tahun ini belum dapat diatasi
dengan baik. Akibatnya, warga sekitar Sidoarjo harus mengungsi. Ini menyebabkan
angka pengangguran semakin meningkat. Mereka tidak dapat hidup dengan layak.
Mereka hanya mengharapkan bantuan dari masyarakat yang peduli terhadap bencana
ini. Meskipun pemerintah dalam dan luar negeri telah memberikan bantuan, tapi masih
belum cukup, karena semakin luas lahan warga yang terkena lumpur Lapindo. Namun,
bantuan-bantuan yang dibutuhkan semakin berkurang.

1

Coba kamu berikan komentar pada persoalan faktual di bawah ini. Kamu dapat
mengemukakan pendapatmu di depan kelas.
1. Musim kemarau tahun ini, mengakibatkan daerah Gunung Kidul mengalami

kekeringan. Akibatnya, warga kesulitan mendapatkan air bersih.

Berbicara

Aku Pasti Bisa
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2. Reno tinggal dengan ibunya. Ibunya bekerja sebagai penjual gorengan keliling
kampung. Kini, ibunya sedang sakit, padahal harus membayar sekolah Reno.

3. Sasha kurang pandai di sekolah. Ia sudah dua kali tinggal kelas. Ia duduk sebangku
dengan Rina. Rina anak yang pandai.

4. Saat berangkat sekolah, Tita melihat ada seorang nenek yang tertabrak mobil, padahal
jam sudah menunjukkan pukul 07.00.

5. Toni tidak masuk kelas karena sakit, padahal ia piket menyapu kelas hari ini.

Kamu diajak untuk menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus
(buku petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dan
lain-lain) yang dilakukan melalui membaca memindai.

Menemukan Informasi dengan Cepat

Menemukan informasi dengan cepat dapat dilakukan dengan berbagai cara, bisa
melalui majalah, koran, internet. Misalnya, bila kamu ingin mengetahui jadwal
penerbangan, kamu cukup melihatnya di koran.

3

2 Membaca Memindai

Membaca memindai adalah membaca yang dilakukan secara cepat. Meskipun
dilakukan secara cepat, kamu harus memahami isi bacaan. Tujuan membaca
memindai adalah untuk memahami isi bacaan dengan cepat. Membaca memindai
biasanya digunakan untuk membaca daftar isi, daftar menu atau daftar jadwal
pertandingan.

Informasi

Informasi adalah pemberitahuan, penerangan, kabar atau berita tentang
sesuatu.

1

Membaca

Kamu dapat membentuk sebuah kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. Bersama
kelompokmu, cobalah untuk mencari sebuah berita di koran atau majalah. Guntinglah
berita tesebut. Kamu bisa menempelkannya di buku latihanmu. Kemudian, kamu
bisa memberikan pendapatmu mengenai berita tersebut.

Kamu Pasti Bisa
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Sekarang, coba kamu cari sebuah jadwal perjalanan di surat kabar. Kemudian, cobalah
untuk menjelaskan informasi tersebut dalam bentuk paragraf. Kamu dapat menyalin
jawabanmu di buku latihan.

Coba kamu perhatikan cuplikan jadwal penerbangan di Bandara Adi Sutjipto,
Yogyakarta, berikut ini.

Kamu diajak menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan,
konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

Menulis Laporan Pengamatan

Langkah-langkah menulis laporan antara lain:
a. Lakukanlah pengamatan terhadap suatu hal atau kegiatan.
b. Catatlah pokok-pokok yang penting.
c. Buatlah dalam bentuk laporan.

Coba kamu perhatikan contoh laporan pengamatan berikut ini.

2

Tujuan HariNo.
Penerbangan

Maskapai
Penerbangan

Jam
Berangkat

Jadwal Penerbangan Pesawat
Bandara Adi Sutjipto Yogyakarta

Surabaya JT 560
JP 231

Wings Air
Batavia Air

06.05
12.10

Setiap hari
Setiap hari

Surabaya MZ 3561
GA 430

Merpati
Garuda

13.10
15.30

Setiap hari
Setiap hari

Laporan Pengamatan

Laporan pengamatan adalah menyampaikan atau memberitahukan sesuatu dari
hasil yang telah diamati.

1

Menulis

Aku Pasti Bisa
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Saat terjadi gempa bumi di Yogyakarta tanggal 26 Mei 2006, banyak bangunan yang
roboh. Warga banyak yang terluka karena tertimpa bangunan roboh tersebut. Bantuan
pun berdatangan. Hari Selasa, tanggal 30 Mei 2006, SD Sukamulya mengadakan kegiatan
untuk membantu korban bencana. Acara ini melibatkan semua guru dan murid SD
Sukamulya. Kegiatan tersebut meliputi bakti sosial dan donor darah. Kegiatan ini
berlangsung selama satu hari.

Laporan pengamatan
a. Judul laporan : Laporan kegiatan "Bakti Sosial" di  SD Sukamulya
b. Hari/tanggal : Selasa, 30 Mei 2006
c. Jenis kegiatan : Bakti sosial dan donor darah
d. Isi kegiatan : - Acara donor darah.

- Membagi-bagikan pakaian pantas pakai, sembako dan lain-
lain.

e. Kesimpulan : Acara bakti sosial dan donor darah ini diikuti oleh banyak
orang. Murid-murid SD Sukamulya turut menyumbang pakaian
pantas pakai, sedangkan donor darah diikuti oleh para
guru dan warga sekitar sekolah.

Cobalah menjawab pertanyaan berikut dengan benar pada buku latihanmu.
1. Apa yang terjadi pada tanggal 26 Mei 2006?
2. Kegiatan apa yang dilaksanakan di SD Sukamulya?
3. Kapan diadakan kegiatan tersebut?
4. Berapa lama kegiatan tersebut berlangsung?
5. Siapa saja yang mengikuti kegiatan tersebut?

Kamu dapat membentuk sebuah kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. Bersama
kelompokmu, cobalah untuk mengamati sebuah kegiatan yang sedang berlangsung di
daerahmu. Contohnya kegiatan 17 Agustus-an. Kamu dapat menulis laporan kegiatan
dari pengamatan tersebut di selembar kertas. Kemudian, kumpulkanlah sebagai tugas
kelompok.

Mari Berlatih

Kamu Pasti Bisa
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Latar
Latar adalah tempat terjadinya peristiwa dalam suatu cerita.

Amanat
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca dalam
suatu karya sastra.

Langkah-langkah mengomentari persoalan faktual antara lain:
- Membaca persoalan faktual dengan seksama.
- Temukan persoalan yang benar-benar terjadi.
- Kemukakan alasanmu tentang persoalan tersebut.

Membaca memindai
Membaca memindai adalah membaca yang dilakukan dengan cepat.

Langkah-langkah menulis laporan antara lain:
- Lakukanlah pengamatan terhadap suatu hal atau kegiatan.
- Catatlah pokok-pokok yang penting.
- Buatlah dalam bentuk laporan.

Informasi dapat kamu dapatkan di mana saja. Mulai dari media cetak sampai media
elektronik. Untuk mengetahui jadwal kereta api misalnya, kamu tidak perlu pergi jauh-
jauh ke stasiun kereta api. Cukup angkat telepon, kemudian hubungi bagian informasi
stasiun kereta api terdekat di daerahmu. Bila kamu tidak mengetahui nomornya, kamu
dapat menghubungi bagian penerangan di nomor 108. Hanya dengan menyebutkan
nama stasiunnya, si operator akan memberikan nomor telepon stasiun tersebut.

I. Cobalah beri tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar di buku
latihanmu.
1. Tempat terjadinya peristiwa disebut ….

a. tema c. latar
b. alur d. amanat

 Rangkuman

Refleksi

Ayo, berlatih 9
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2. Pesan yang disampaikan pengarang disebut ….
a. tema
b. alur
c. latar
d. amanat

3. Rio berangkat ke sekolah. Ia melewati rumah Andi. Saat tiba di toko “Makmur”,
ia berhenti sejenak untuk membeli pensil. Sesampainya di perempatan jalan, ia
melihat kecelakaan. Ia pun segera menolong korban kecelakaan tersebut.
Latar pada bacaan di atas adalah ….
a. sekolah
b. rumah Andi
c. perempatan jalan
d. jalan raya

4. Peristiwa yang benar-benar terjadi disebut ….
a. imajinasi
b. khayalan
c. faktual
d. fiktif

5. Pemberitahuan atau kabar tentang sesuatu disebut ….
a. informasi
b. khayalan
c. faktual
d. fiktif

6. Membaca secara cepat disebut ….
a. membaca intensif
b. membaca sekilas
c. membaca memindai
d. membaca dalam hati

Untuk nomor 7-9.

Ibu Guru : Sebutkan macam-macam bencana yang terjadi karena alam!
Dewi : Banjir, gempa bumi, longsor.
Anton : (Sa m b i l  m e n y e l e t u k ) .  M a a f  b u ,  R i n a  h a r i  i n i  t i d a k

masuk karena rumahnya terkena banjir.
Ibu Guru : Ya sudah, kalau begitu kamu kumpulkan uang untuk membantu

Rina!

7. Persoalan di atas adalah ….
a. berbagai macam bencana alam
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b. membolos sekolah
c. bencana banjir
d. mengumpulkan uang

8. Dialog antara guru, Dewi dan Anton, terjadi di ….
a. kelas
b. rumah
c. lapangan
d. kantin

9. Amanat pada persoalan nomor 7 di atas adalah ….
a. Jagalah kebersihan agar tidak banjir
b. Tidak masuk sekolah karena ada musibah itu boleh
c. Bencana itu datang secara tiba-tiba
d. Tolong-menolonglah jika ada teman yang terkena musibah

10. Yang perlu ada dalam laporan pengamatan adalah ….
a. saran
b. kritik
c. jenis kegiatan
d. nomor telepon

II. Cobalah lengkapi kalimat di bawah ini dengan tepat pada buku latihanmu.
1. Tempat terjadinya peristiwa disebut ….
2. Untuk mendapatkan informasi yang cepat dapat melalui ….
3. Memberitahukan sesuatu yang telah diamati disebut ….
4. Salah satu hal yang harus ada dalam laporan pengamatan yaitu ….
5. Rian melihat kecelakaan motor. Yang tertabrak adalah seorang kakek, padahal

Rian ada ulangan pada jam pertama di sekolahnya.
Pokok persoalannya adalah ….

III. Cobalah menjawab pertanyaan di bawah ini dengan benar pada buku
latihanmu.
1. Apa yang dimaksud dengan latar?
2. Bagaimana langkah-langkah menemukan latar dan amanat?
3. Longsor yang terjadi pada bulan September kemarin, mengakibatkan warga

Ngawi mengungsi. Mereka kehilangan tempat tinggal, bahkan ada yang
kehilangan saudara. Selama ini, belum banyak bantuan yang datang.
Apa yang menjadi pokok persoalan bacaan di atas?

4. Komentarilah bacaan di atas!
5. Carilah jadwal perjalanan, jadwal televisi, atau daftar menu di surat kabar, kemudian

buatlah menjadi paragraf!
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Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini kamu diharapkan mampu:
1) menentukan watak tokoh dalam cerpen berjudul Suasana setelah Gempa, yang

dibacakan gurumu;
2) memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat;
3) menemukan informasi nomor telepon dengan cara membaca memindai;
4) membuat ringkasan isi buku yang dipilih sendiri.

Sumber: dwitagama.blogspot.com

Pernahkah kamu membaca koran? Membaca koran itu banyak manfaatnya. Dengan
membaca koran, kamu dapat mengetahui informasi atau berita yang terjadi saat ini. Misalnya
bencana alam, ekonomi, pemerintahan, informasi lowongan kerja, serta jadwal televisi. Rajin
membaca koran juga dapat meningkatkan kemampuanmu menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik.
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- Perwatakan
- Tokoh
- Drama
- Petunjuk
- Telepon
- Meringkas

Informasi

Mengindentifikasi
perwatakan

tokoh

Cerpen anak

Mendengarkan

Mementaskan
naskah

drama pendek

Drama

Berbicara

Memindai buku
petunjuk
telepon

Informasi

Membaca

Membuat
ringkasan

Buku

Menulis

 Peta Konsep Bab 10

Kata Kunci
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Kamu diajak untuk mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat).

Perwatakan

Perwatakan sama dengan karakter. Perwatakan atau karakter, menunjuk pada
sifat dan sikap para tokoh dalam suatu cerita.

Mengidentifikasi Perwatakan Tokoh

Agar kamu dapat mengidentifikasi perwatakan dalam sebuah cerpen, kamu harus
tahu siapa saja yang menjadi tokoh dalam cerita. Seperti yang telah diterangkan pada
bab-bab sebelumnya, perwatakan terdiri atas: tokoh protagonis, antagonis dan tokoh
yang tidak memiliki watak keduanya (figuran).

Sekarang, kamu boleh menutup bukumu. Gurumu akan membacakan cerpen
“Suasana setelah Gempa”. Coba kamu dengar dan perhatikan dengan baik. Cerpen
dapat dilihat di lampiran 10.

1

2

Kamu dapat menyalin tabel di bawah ini pada buku latihanmu. Kemudian, coba
kamu sebutkan perwatakan dari tokoh-tokoh yang ada pada cerita ‘Suasana setelah
Gempa’.

No. Nama Tokoh Perwatakan

1
2
3
4
5

...............................................

...............................................

...............................................

...............................................

...............................................

.......................................................

.......................................................

.......................................................

.......................................................

.......................................................

Kamu diajak untuk memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat.

Berbicara

Mendengarkan

Aku Pasti Bisa
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Pada bab sebelumnya, kamu telah mempelajari aspek-aspek pementasan drama. Tentu
kamu masih ingat, bukan? Aspek-aspek tersebut antara lain: pemain, sutradara, naskah, kostum,
panggung dan perlengkapan pendukung.

Coba kamu baca naskah drama pendek berikut ini.

Konser Peterpan

Jalan raya menuju Alun-alun Utara Keraton Surakarta tampak ramai.
Pemuda-pemudi, anak-anak bahkan orang tua, berduyun-duyun menuju alun-
alun. Wajah mereka tampak gembira. Ada yang memakai kaos Peterpan. Ada
yang membawa atribut Peterpan, bahkan ada yang membawa spanduk besar
bergambarkan grup musik dari Bandung tersebut.

Rian : Wah, aku rasa acara konser hari ini akan ramai sekali!
Reno : Iya, banyak sekali yang datang. Maklum konser gratisan, jadi banyak yang

datang. (Sambil tersenyum).
Rian : Kira-kira, Anto tahu acara ini, tidak ya?
Reno : Coba telepon saja!

Rian dan Reno kemudian menuju wartel dekat alun-alun untuk menelepon Anto.

Rian : Hallo, Anto, ini Rian.
Anto : Ada apa menelepon?
Rian : Ayo, pergi ke alun-alun sekarang. Ada konser Peterpan gratis, lho!
Anto : Yang benar saja!
Rian : Lho, acara ini bahkan sudah disiarkan di radio sejak seminggu yang lalu.

Apakah kamu juga tidak melihat spanduknya di depan sekolah?
Anto : Oh, aku tidak memperhatikannya. Kamu dengan siapa? Apakah acaranya

sudah dimulai?
Rian : Aku dengan Reno. Ini belum dimulai, cepat ke sini, ya! Aku tunggu di

perempatan  jalan.
Anto : Baiklah, aku pergi sekarang!

Kemudian Anto segera mengambil sepedanya yang tadi diparkir di depan
rumahnya. Ia naik sepeda dengan kencang tanpa mempedulikan jalan yang
ramai.

Kamu dapat membentuk sebuah kelompok yang terdiri atas 4 orang. Bersama
kelompokmu, cobalah untuk menampilkan drama di atas. Satu orang menjadi narator,
yang lainnya memerankan Rian, Anto dan Reno.

Kamu Pasti Bisa
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Kamu diajak untuk menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dll.) yang dilakukan
melalui membaca memindai.

Buku Telepon

Buku telepon merupakan buku yang menginformasikan nomor-nomor telepon yang
telah terdaftar di suatu daerah.Di dalam buku telepon juga terdapat nomor-nomor penting
yang dapat dihubungi bila terjadi sesuatu yang darurat. Seperti nomor telepon polisi,
ambulans atau badan SAR Nasional.

1

Menemukan Nomor Telepon yang Diinginkan dengan Memindai

Sama halnya dengan kamus, urutan-urutan nama yang tercantum dalam buku
telepon juga tersusun berdasarkan abjad dari nama pemilik telepon. Untuk itu, kamu
bisa mencari nomor telepon yang kamu inginkan dengan membaca memindai. Yang
terpenting, kamu harus mengetahui dengan jelas nama dan alamat pemilik nomor telepon
yang kamu tuju. Sebagai contoh, kamu ingin mencari nomor telepon dengan nama dan
alamat pemilik berikut:

2

Sumber: Yellow Pages, Mei 2004-2005

Gambar 10.1 Mencari nama Maharana SF
Rachman di buku telepon

Hal yang perlu kamu lakukan adalah:
1. Mencari daftar nama yang dimulai

dari huruf M.
2. Carilah nama-nama yang me-

miliki awalan MAH.
3. Bacalah dengan  memindai,

hingga kamu menemukan nama
yang kamu inginkan.

4. Setelah nama dan alamatnya
cocok, maka kamu dapat meng-
hubungi nomor yang tertera di
sebelah kanan nama dan alamat
orang yang kamu tuju.

Nama :  Maharana SF Rachman
Alamat :  Jalan Batu Tumbuh

Membaca
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Cobalah untuk mencari nomor-nomor telepon dengan nama Agnes. Hitunglah berapa
jumlah nama Agnes yang terdaftar di kotamu. Salinlah hasil pencarianmu di buku
latihan.

Kamu diajak untuk meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memperhatikan
penggunaan ejaan.

1

2
Coba kamu perhatikan contoh ringkasan berikut ini.

Hasil Ringkasan

Langkah-langkah Meringkas Buku

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam meringkas buku adalah sebagai
berikut.
a. Bacalah isi buku dengan seksama.
b. Tulislah pokok-pokok yang penting dalam buku tersebut. Kamu dapat

menggunakan pertanyaan pemandu 5W+H (siapa, kapan, di mana, apa, mengapa,
dan bagaimana).

c. Dari pokok-pokok penting yang sudah kamu tulis, buatlah ringkasannya.

Ringkasan Buku

Judul Buku : Didi Sakit Gigi
Pengarang : Suwatini
Pengarang : CV. Muara Cipta
Tahun Terbit : 1988

Buku ini menceritakan tentang seorang anak bernama Didi. Didi sangat suka
makan permen. Di mana Didi ditemui, ia selalu makan permen. Bahkan, menjelang
tidur pun Didi makan permen, meskipun hal itu sudah dilarang oleh ibunya. Suatu
ketika, gigi Didi sakit. Didi diantar ibunya ke dokter untuk memeriksakan giginya.

Ketika pergi ke dokter, Didi mendapat informasi. Misalnya, sebelum tidur harus
sikat gigi dan tidak boleh makan makanan yang panas sambil minum es. Karena, hal
itu dapat merusak email gigi. Setelah mendengar nasihat dokter, Didi tidak makan
permen lagi. Ia juga menggosok gigi sebelum tidur.

Menulis

Aku Pasti Bisa
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Kamu dapat membentuk sebuah kelompok yang terdiri atas 3-5 orang. Bersama
kelompokmu, cobalah untuk mencari sebuah buku yang kamu suka. Kamu dapat
membacanya, kemudian meringkas isi buku tersebut. Kamu dapat menulis hasil
ringkasanmu di buku latihan.

Membuat ringkasan akan sangat berguna untukmu. Kamu bisa membuat
ringkasan mengenai catatan pelajaran di sekolah. Selain singkat, ringkasan juga akan
menambah kecepatan otakmu mengingat sesuatu.

I. Cobalah beri tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar di buku
latihanmu.
1. Dalam cerita perwatakan sama artinya dengan ….

a. tokoh c. alur
b. karakter d. tema

2. Meskipun Reni dari keluarga miskin, Reni tidak pernah malas bekerja.
Perwatakan Reni dalam cerita di atas adalah ….
a. penyayang c. sombong
b. rajin d. pasrah

3. Di bawah ini  merupakan sumber informasi, kecuali ….
a. komputer c. radio
b. televisi d. koran

Perwatakan adalah sifat atau sikap para tokoh dalam cerita.
Aspek-aspek pementasan drama di antaranya: sutradara, pemain, naskah, kostum
dan perlengkapan.
Buku telepon merupakan buku yang menginformasikan nomor-nomor telepon yang
telah terdaftar di suatu daerah.
Ringkasan adalah inti cerita sebuah karya.

Ayo, berlatih 10

Kamu Pasti Bisa
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4. Aspek-aspek yang mendukung pementasan drama adalah ….
a. alur c. naskah
b. amanat d. tema

5. Kostum yang sebaiknya digunakan untuk pemeran pembaca berita dalam drama
adalah ….
a. jas c. kaos oblong
b. topi d. sandal

6. Cara yang mudah untuk mencari nomor telepon dalam buku telepon adalah
dengan….
a. mencari nama awal c. bertanya ke ibu
b. mencari nomor telepon d. membeli buku telepon

7. Kata pembuka saat bertelepon adalah ….
a. Selamat tinggal c. Selamat pagi
b. Halo d. Terima kasih

8. Mempersingkat isi cerita suatu karya disebut ….
a. resensi c. sinopsis
b. ringkasan d. unsur intrinsik

9. Hal-hal yang ditulis dalam ringkasan adalah ….
a. judul buku c. 5W+H
b. kesimpulan d. tujuan

10. Manfaat membuat ringkasan adalah ….
a. memudahkan kita mengenal banyak buku
b. membuat kita malas belajar
c. melatih kemampuan mengembangkan cerita
d. menjadikan cerita semakin panjang

II. Cobalah lengkapi kalimat di bawah ini dengan tepat pada buku latihanmu.
1. Sikap tokoh dalam cerita disebut ….
2. Mia anak yang kurang mampu. Meskipun begitu, ia selalu mendapat ranking

satu di sekolah. Watak Mia tersebut adalah ….
3. Mempersingkat isi cerita disebut ….
4. Langkah pertama meringkas buku adalah….
5. Salah satu aspek yang mendukung drama adalah ….

III. Cobalah menjawab pertanyaan di bawah ini dengan benar pada buku
latihanmu.
1. Apa yang dimaksud dengan perwatakan?
2. Aspek-aspek apa saja yang perlu diperhatikan dalam drama?
3. Bagaimana langkah-langkah mencari informasi nomor telepon dari buku telepon?
4. Apakah hal-hal yang perlu ditulis dalam ringkasan?
5. Apa yang dimaksud dengan ringkasan?
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I. Cobalah beri tanda silang (x) pada jawaban yang kamu anggap benar di buku
latihanmu.
1. Percakapan yang dilakukan antara dua pihak untuk mendapatkan keterangan suatu

hal disebut dengan ....
a. reportasi
b. berita
c. wawancara
d. dialog

2. Teks dialog ditulis dengan kalimat ....
a. berita
b. langsung
c. cerita
d. puisi

3. Kalimat langsung ditandai dengan ....
a. tanda seru (!)
b. tanda tanya (?)
c. tanda koma (,)
d. tanda petik dua (")

4. Tokoh baik dalam cerita disebut tokoh ....
a. protagonis
b. antagonis
c. antonim
d. anonim

5. Tokoh jahat dalam cerita disebut tokoh....
a. antagonis
b. antonim
c. anonim
d. protagonis

6. Satuan pengukur kemampuan membaca seseorang dinyatakan dalam satuan ....
a. kata permenit
b. kalimat permenit
c. paragraf permenit
d. huruf permenit

Uji Kompetensi Akhir Tahun
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7. Tokoh yang kehadirannya mendampingi tokoh utama disebut ....
a. karakter
b. figuran
c. antagonis
d. protagonis

8. Cara pengarang menggambarkan karakter dalam cerita disebut ....
a. perwatakan
b. peran
c. alur
d. tema

9. Pengawasan terhadap kegiatan atau peristiwa disebut ....
a. laporan
b. wawancara
c. dialog
d. pengamatan

10. Surat niaga termasuk jenis surat....
a. kabar
b. perintah
c. resmi
d. undangan

11. Hal yang harus ada dalam wawancara adalah ....
a. membuat jadwal wawancara
b. mempersiapkan pertanyaan
c. mengetahui jawaban
d. menyiapkan contekan

12. Peristiwa nyata yang terjadi disebut ....
a. opini
b. fakta
c. fiksi
d. cerita

13. Pendapat yang diungkapkan untuk membantu menyelesaikan persoalan
disebut ....
a. saran
b. opini
c. berita
d. ungkapan
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14. Ketika memberikan saran, bahasa yang digunakan adalah bahasa .....
a. cerita
b. Inggris
c. formal
d. berita

15. Kalimat yang mengandung penalaran disebut ....
a. kalimat berita
b. kalimat langsung
c. kalimat formal
d. kalimat logis

16. Keras lemahnya suara saat membaca disebut ....
a. jeda
b. intonasi
c. pelafalan
d. suara

17. Pendapat yang cenderung menjatuhkan, tidak mendukung, menolak bahkan
berlawanan dengan alasan tertentu disebut ....
a. pendapat
b. saran
c. kritikan
d. pujian

18. Raut muka yang menunjukkan perasaan pada saat membaca disebut ....
a. irama
b. kinesik
c. volume
d. mimik

19. Undangan pembagian rapor termasuk jenis surat undangan ....
a. resmi
b. formal
c. tidak resmi
d. kantor

20. Contoh undangan surat tidak resmi adalah ....
a. undangan rapat
b. undangan pertemuan wali murid
c. undangan musyawarah desa
d. undangan ulang tahun
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II. Cobalah  lengkapi  ka l imat  d i  bawah in i  dengan tepat  pada  buku
latihanmu.
1. Saat wawancara jangan lupa menulis ... narasumber.
2. Cara seseorang mengucapkan bunyi bahasa dinamakan ....
3. Pemahaman terhadap isi bacaan saat membaca cepat dapat dinilai dari ketepatan

menemukan ....
4. Saat menulis surat undangan untuk keperluan resmi, kalimatnya harus

menggunakan bahasa ...
5. Peran figuran adalah ....
6. Puisi adalah ....
7. Pantun mempunyai ciri baris pertama dan kedua merupakan ....
8. Pembahasan, perdebatan, atau perbincangan, mengenai suatu hal disebut

dengan ....
9. Karangan adalah ....
10. Cerita rakyat adalah ....
11. Waktu berhenti saat membaca adalah ....
12. Musikalisasi puisi adalah ....
13. Jeda ditandai dengan ....
14. Panjang pendek dan pembentukan indah bunyi suara saat melafalkan puisi disebut

dengan ....
15. Karangan deskripsi adalah....

III. Cobalah menjawab pertanyaan di bawah ini dengan benar pada buku
latihanmu.
1. Sebutkan tahap-tahap wawancara!
2. Jelaskan teknik menemukan perwatakan dalam cerita rakyat!
3. Apa kriteria menyampaikan hasil pengamatan dengan baik dan benar?
4. Buatlah contoh format surat undangan resmi!
5. Sebutkan unsur-unsur puisi!
6. Jelaskan jenis-jenis puisi berdasarkan bentuknya!
7. Sebutkan ciri-ciri pantun!
8. Sebutkan bentuk-bentuk puisi baru!
9. Bagaimana cara mengungkapkan saran dalam diskusi?

10. Jelaskan cara memberikan tanggapan yang baik!
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Berita : Keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.
Cerita rakyat : Cerita pada zaman dahulu khususnya yang hidup di kalangan rakyat,

diwariskan secara lisan.
Deskripsi : Pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan

terperinci.
Deskriptif : Bersifat menggambarkan apa adanya.
Dialog : Karya tulis yang disajikan dalam bentuk percakapan antara dua

tokoh atau lebih.
Diksi : Pilihan kata yang tepat dan selaras; untuk mengungkapkan gagasan

sehingga memperoleh efek tertentu.
Dongeng : Cerita yang lahir berdasarkan khayalan semata atau bersifat

imajinatif.
Fakta : Hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang

benar-benar terjadi.
Gagasan utama : Gagasan tentang sesuatu sebagai pokok atau tumpuan untuk

pemikiran selanjutnya.
Karangan deskripsi : Cerita; karya tulis yang disertai dengan pemaparan atau

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.
Membaca cepat : Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan cepat.
Membaca nyaring : Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dan disuarakan

dengan keras.
Musikalisasi : Hal menjadikan sesuatu dalam bentuk musik.
Pengamatan : Pengawasan terhadap perbuatan (kegiatan, keadaan) orang lain.
Perwatakan : Hal-hal yang berhubungan dengan watak.
Puisi : Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya

makna.
Saran : Pendapat (usul, ujaran, cita-cita) yang dikemukakan untuk

dipertimbangkan.
Simpulan : Sesuatu yang disimpulkan, hasil menyimpulkan; kesimpulan.
Surat resmi : Surat yang dikirimkan oleh suatu instansi atau organisasi.
Tanggapan : Sambutan terhadap ucapan (kritik atau komentar).
Wawancara : Percakapan antara dua pihak yang ditunjukkan untuk mencari

keterangan tentang sesuatu dan dengan maksud tertentu.
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Indonesia Paru-paru Dunia

Pewawancara : Selamat siang, Pak! Saya Dio siswa kelas 5 SD Nusantara. Dapatkah saya meminta
informasi dari Bapak mengenai hutan di Indonesia?

Pak Bondan : Boleh. Begini, Indonesia sering disebut sebagai paru-paru dunia karena pada
saat proses fotosintesis, tumbuh-tumbuhan hutan menyerap
karbondioksida (CO2) dan memproduksi oksigen (O2). Cara kerjanya seperti paru-
paru, bukan?

Pewawancara : Dengan demikian, kerusakan hutan merupakan ancaman bagi  kehidupan
manusia dan makhluk lain. Lalu bagaimana pengembangan pengelolaan hutan di
Indonesia?

Pak Bondan : Pengembangannya berdasar pada kebijaksanaan jangka panjang yang
bertujuan memanfaatkan sumber daya hutan secara  berkelanjutan bagi
kemakmuran rakyat.

Pewawancara : Wah, terima kasih atas keterangannya, Pak Bondan!
Pak Bondan : Sama-sama, Dio.
Pewawancara : Saya mohon pamit dulu, Pak. Selamat siang!
Pak Bondan : Selamat siang!

LAMPIRAN 1

Lampiran

Lomba Kebersihan Lingkungan

Tanggal 17 Agustus, tinggal dua minggu lagi. Pada perayaan kemerdekaan Indonesia tersebut, di
kampungku diadakan berbagai lomba.  Acara ini dipandu langsung oleh bapak lurah. Lomba yang
diadakan yaitu lomba khusus anak-anak dan lomba kebersihan. Khusus lomba anak-anak, dipandu oleh
panitia yang dibentuk oleh bapak lurah.

Lomba anak-anak dilaksanakan tanggal 4 Agustus, sedangkan lomba kebersihan akan dinilai
tanggal 17 Agustus. Agar kampungku memenangkan lomba kebersihan, seluruh warga bergotong
royong membersihkan lingkungan sekitar. Ada yang bertugas membersihkan rumput, membersihkan
sungai, mengecat pagar dan memasang bendera. Suasana 17 Agustusan kali ini terasa berbeda dengan
tahun sebelumnya. Aku dan Rian membantu memasang bendera. Dewi dan Siti membantu membersihkan
rumput. Aku dan kawan-kawanku sangat senang. Ini adalah perayaan 17 Agustus yang paling meriah
yang pernah aku rasakan. Kami berharap kampung kami menang dalam lomba kebersihan.

Tanggal 17 Agustus telah tiba. Malamnya, seluruh warga termasuk aku, berbondong-bondong
menuju balai desa. Acara tersebut berlangsung lama. Aku tidak sabar menunggu hasil lomba kebersihan.

Jam menunjukkan pukul 20:45 WIB, hasil lomba akan segera diumumkan. Semua warga yang
datang tidak sabar menunggu hasil yang dibacakan oleh ketua panitia. Tiba-tiba, terdengar suara
Kampung Permai sebagai juara I. Kami bersorak-sorai. Itu adalah kampungku. Kami memenangkan
lomba kebersihan tersebut. Aku sangat gembira karena aku ikut andil membersihkan lingkungan
kampungku.

LAMPIRAN 2
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Ringgit Beber (Wayang Beber)

Di Dusun Karang Talun, Kecamatan Donorejo, Kabupaten Pacitan, masuk dalam Kawedanan
Punung ada seorang yang bernama Gondo Lesono, kehidupannya sebagai dalang Ringgit Beber
(Wayang Beber). Gondo Lesono  mempunyai wayang beber yang berjumlah 6 lembar, lakonnya (cerita
wayang beber tersebut) ialah Panji. Ringgit tersebut dibuat dari kertas jawa yang tebal dan halus.
Warnanya bagus, dilihat dari cat maupun bentuknya. Wayang Beber tersebut warisan dari leluhurnya.
Gondo Lesono adalah turunan yang kedelapan. Adapun cerita "Ringgit Beber" atau  "Wayang Beber"
adalah sebagai berikut.

Dahulu kala, ada seorang yang bernama Nolodremo. Saat masih muda, ia mengabdi kepada
Tumenggung Buto Ijo di tanah Sembuyan. Pada suatu hari, Nolodremo ikut Kyai Tumenggung Buto
Ijo untuk menemui Prabu Brawijoyo di keraton Mataram. Mereka bertemu di pendopo Keraton. Di
sana, sang prabu bercerita banyak. Tak lupa, ia juga bercerita tentang anaknya yang sakit dalam
waktu yang agak lama. Telah banyak usaha yang dilakukan untuk kesembuhannya, mulai dari
mendatangkan dukun, pandito, dan wasi. Namun, sang anak belum juga sembuh. Sang Prabu prihatin
melihat anaknya yang menderita sakit dalam waktu yang agak lama tersebut. Saat sang Prabu sedang
berbicara dengan Tumenggung Buto Ijo, Nolodremo hanya mendengarkan saja.

Kemudian, sang prabu menyapa dan bertanya kepada Nolodremo. Demikian kata-katanya: “Hai
Nolodremo, saya ini sedang kesusahan karena anak saya yang sakit belum sembuh. Sudah banyak
dukun dan pandito yang saya minta untuk menyembuhkan anak saya, tetapi belum berhasil juga.
Sudah banyak mantra dan jamu yang diberikan kepada anak saya, namun belum juga sembuh. Maka,
cobalah Nolodremo, untuk menyembuhkan anak saya.  Agar penyakitnya hilang dan akhirnya sembuh.
Siapa tahu kamu bisa menyembuhkan.”

Nolodremo sebenarnya bukan seorang dukun ataupun pandito, bahkan ia belum pernah
menyembuhkan orang sakit. Tetapi, karena ada perintah dari sang Prabu, maka Nolodremo
mengusahakannya. Ternyata, setelah meminum obat yang dibuat oleh Nolodremo, anak dari sang
Prabu sembuh dari sakit. Sang Prabu senang sekali dengan hasil  kerja Nolodremo. Kemudian,
Nolodremo diangkat menjadi abdi kedaton. Saat Kyai Tumenggung Buto Ijo pulang ke rumahnya,
Nolodremo diminta tinggal di kedaton untuk sementara waktu oleh sang Prabu. Di kedaton, Nolodremo
dididik oleh sang prabu untuk menjadi dalang Ringgit Beber (Wayang Beber). Sang Prabu mencegah
Nolodremo pulang sebelum ia mahir memainkan wayang tersebut.

Sampai suatu ketika, Nolodremo telah pandai memainkan Wayang Beber, atau disebut dalang.
Saat Nolodremo akan pulang ke rumah, sang Prabu menghadiahkan Wayang Beber kepadanya. Sang
Prabu berkata bahwa ia tidak memberi hadiah emas ataupun Rojobrono, karena emas ataupun
Rojobrono mudah habis dan tidak aman dalam perjalanan. Akhirnya, ia diberi hadiah berupa Wayang
Beber. Wayang Beber dapat digunakan untuk mencari uang dan dapat menyenangkan orang banyak.
Di samping itu, Wayang Beber juga dapat diwariskan pada anak cucu. Hadiah tersebut merupakan
rasa terima kasih Sang Prabu Brawijoyo, karena putranya yang sakit dapat disembuhkan oleh
Nolodremo. Sang Prabu juga berpesan agar Nolodremo mengajarkan Wayang Beber kepada anak-
anaknya. Sehingga, wayang tersebut tetap dapat dilestarikan.

Setelah selesai berbincang-bincang dengan sang Prabu, Nolodremo pamit pulang. Dalam
perjalanan pulang, Nolodremo kehabisan bekal. Kemudian, ia mengadakan pentas Wayang Beber.
Nolodremo mendapat imbalan uang (upah). Begitu seterusnya, sampai ia sampai di rumahnya. Sejak
saat itu, ia selalu diundang ke daerah-daerah untuk memainkan Wayang Beber. Setelah Nolodremo
meninggal dunia, Wayang Beber diwariskan pada anak laki-lakinya yang sulung, begitu seterusnya,
secara turun-temurun sampai sekarang.

LAMPIRAN 3
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Wawancara Mengenai Sejarah dan Peraturan Perlombaan Renang

- Apa manfaat olahraga renang bagi tubuh kita?
Renang secara teratur dapat meningkatkan kesehatan, juga untuk perkembangan dan pertumbuhan.

- Bagaimana sejarah olahraga renang ini muncul?
Dari benda-benda kuno dan relief menunjukkan bahwa manusia telah berenang sejak 2000

tahun sampai 3000 tahun yang lalu. Pada zaman dahulu, orang masuk ke air dengan tujuan
menghindari kebakaran, melarikan diri dari musuh, mencari makan, atau menyejukkan badan dari
sengatan matahari.

Kemudian, olahraga renang terus berkembang dan makin populer, baik untuk rekreasi,
pendidikan maupun untuk perlombaan. Renang sebagai olahraga modern dikembangkan oleh bangsa
Inggris. Kolam renang pertama dibuat di Liverpool (Inggris) pada tahun 1828. Sejak saat itu, Jerman
dan Australia mulai membangun kolam-kolam renang.

Pada zaman dulu, gaya renang yang digunakan pada pelajaran renang di sekolah adalah
gaya katak (dada). Perlombaan renang pertama juga menggunakan gaya katak. Selanjutnya,
manusia terus mengembangkan gaya-gaya renang menjadi seperti sekarang ini.

Pada tahun 1908, didirikanlah Perserikatan Renang Internasional yang disingkat FINA
(Federation Internationale de Nation Amateur). Badan ini mengorganisasi perlombaan-
perlombaan renang yang bersifat lokal, regional, nasional dan internasional.

- Bagaimana sejarah olahraga renang di Indonesia?
Kolam renang di Indonesia pertama kali dibangun pada tahun 1904, yaitu di Ciampelas,

Bandung. Pada tanggal 24 maret 1951, berdirilah Perserikatan Berenang Seluruh Indonesia yang
disingkat PBSI, dengan ketuanya Poerworoedarmo. Kemudian pada tahun 1950, PBSI diterima
menjadi anggota FINA. Pada tahun 1950, PBSI diterima dan diubah namanya menjadi PRSI
(Persatuan Renang Seluruh Indonesia).

- Bagaimana peraturan perlombaan renang?
Setiap perlombaan renang secara resmi mengikuti peraturan yang diterapkan FINA. Agar

dapat memperoleh pengesahan dari badan renang international, maka kolam renang tersebut
harus sesuai dengan persyaratan sebagai berikut.
a. Panjang kolam 50 meter.
b. Lebar kolam 21 meter.
c. Kedalaman air minimum 2,0 meter untuk perlombaan.
d. Dinding harus vertikal dan sejajar
e. Banyaknya lintasan adalah 8 lintasan dan harus ada tali yang memisahkan lintasan.
f. Lebar lintasan 2,5 meter, ditambah 2 bagian (2,5 meter) di kedua sisi lintasan 1 dan 8.
g. Suhu air berkisar antara 23-25°C.
h. Tempat start tidak boleh licin dan kemiringannya tidak boleh lebih dari 10 derajat.
i. Garis-garis tanda lintasan dapat dibuat di dasar kolam untuk memberi petunjuk  kepada

perenang.

LAMPIRAN 4

Akibat Tidak Disiplin

Rio adalah anak pemalas. Suatu ketika, di kelasnya akan diadakan ulangan harian. Rio tidak
belajar, ia malah menonton televisi sampai larut malam. Meskipun ia sudah dimarahi oleh ayah dan
ibunya, ia tetap nekat.

LAMPIRAN 5
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Keesokan harinya, Rio bangun kesiangan sehingga ia terlambat berangkat ke sekolah.
Sesampainya di kelas, ia dihukum oleh ibu guru. Rio dihukum berdiri di depan kelas. Ia dimarahi oleh
ibu guru. Akhirnya, ia berjanji pada hari-hari selanjutnya ia akan ke sekolah tepat waktu.

Malin Kundang

Di sebuah desa di daerah Minangkabau tinggallah seorang janda bersama anak lelakinya, bernama
Malin Kundang. Ayahnya meninggal ketika ia masih kecil. Ibunya amat menyayanginya.

Mereka berdua hidup dalam kemiskinan. Di rumahnya, tidak ada satu pun benda berharga. Malin
Kundanglah satu-satunya yang berharga bagi janda miskin itu.

Setiap hari, ibu Malin Kundang mencari kayu bakar di hutan. Dari hasil penjualan kayu bakar itu,
Malin Kundang dan ibunya hidup.

Rupanya, setelah dewasa Malin Kundang merasa bosan dengan keadaan hidupnya yang serba
miskin. Malin Kundang ingin pergi merantau untuk mencari pekerjaan.

Dan pada suatu malam, Malin Kundang mengutarakan maksud hatinya ingin merantau jauh mencari
uang. Mendengar hal itu, mula-mula ibunya tidak menyetujui. Namun, Malin memohon supaya ibunya
mengijinkannya. Dia berkata, “Ibu, aku pergi justru ingin membahagiakan ibu. Aku akan pulang membawa
uang banyak untuk ibu”, desak Malin. Akhirnya, ibu Malin Kundang menyetujuinya.

Keesokan harinya, Malin Kundang pergi meninggalkan ibu dan kampung halamannya. Kepergiannya
dilepas ibunya dengan tangisan haru.

Sepeninggal Malin Kundang, ibunya bekerja seperti biasanya. Setiap hari  ia pergi ke hutan mencari
kayu bakar, kemudian dijual ke pasar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sementara itu, Malin Kundang telah bekerja pada seorang saudagar kaya. Ia bekerja dengan rajin
dan tekun. Majikannya amat menyayanginya. Malin selalu mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik
hingga usaha majikannya itu makin berkembang. Majikannya pun bertambah sayang kepada Malin
Kundang.

Majikan Malin Kundang mempunyai seorang putri yang cantik. Oleh ayahnya, putrinya dinikahkan
dengan Malin Kundang. Sebelum majikan itu meninggal dunia, seluruh harta bendanya diwariskan
kepada Malin Kundang dan istrinya. Saudagar itu berpesan agar usahanya terus dikembangkan.

Beberapa waktu setelah ayahnya meninggal, istri Malin mengajak menengok kampung halaman
suaminya. Malin Kundang pun menyetujuinya. Maka, berlayarlah mereka menuju kampung halaman
Malin Kundang.

Kepulangan Malin Kundang ke kampung halamannya, didengar juga oleh ibunya. Mendengar
kabar itu, bergegaslah janda miskin itu pergi ke pelabuhan untuk menjumpai Malin Kundang, anaknya.
Setiba di pelabuhan, si ibu tersebut melihat seorang lelaki gagah perkasa sedang berdiri di atas kapal

LAMPIRAN 7

Pahlawan Kecil

Namaku Anton. Semenjak ibuku meninggal, aku tinggal bersama ayah dan kedua adikku.
Aku sangat menyayangi mereka. Oleh karena itu, sepulang sekolah aku selalu pergi mengamen
untuk meringankan beban ayahku. Meskipun aku sering diejek teman-temanku, aku tidak peduli,
aku tetap gigih bekerja. Sebab, kalau tidak demikian, aku tidak dapat sekolah dan membantu
ayahku. Aku ingin mengubah jalan hidupku. Aku ingin tetap bersekolah dan mencapai cita-citaku
untuk menjadi seorang polisi. Aku ingin membahagiakan ayah dan kedua adikku. Untuk
mewujudkan impian itu, aku akan terus berjuang untuk mencari uang dan belajar yang rajin agar
cita-citaku dapat terwujud.

LAMPIRAN 6
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yang besar dan megah. Lelaki gagah itu didampingi oleh seorang putri yang cantik jelita. Ia mengenakan
pakaian mewah serta perhiasan yang gemerlapan. Walaupun berpenampilan gagah dan berpakaian
mewah, ibu itu masih tetap ingat. Lelaki itu adalah Malin Kundang, anaknya.

Tanpa berpikir panjang, ibu langsung menghampiri anaknya. Tetapi, begitu melihat ibunya yang
tua renta dan berpenampilan kotor, Malin tidak mengakui bahwa wanita itu ibunya. Dengan suara keras
Malin berkata,

“Siapakah kau, hai wanita tua? Mengapa kau berani mengaku sebagai ibuku?”
“Oh, Malin Kundang anakku, mengapa kau berkata begitu, lupakah kau kepadaku? Aku ini ibumu,

Nak. Ibu yang melahirkan dan merawatmu sejak kecil,” kata wanita tua itu mengiba.
“Ibuku?” jawab Malin. “Tidak, aku tidak punya ibu seperti kamu!”
“Malin Kundang, mengapa kau tidak mengakui bahwa aku ini ibumu. Lupakah kau akan janjimu

saat pergi merantau? Mengapa sekarang, setelah berhasil, kau tidak mengakui bahwa aku ini ibumu.
Apakah karena kamu malu dengan istrimu dan pegawai-pegawaimu?”

Mendengar kata-kata itu, Malin Kundang semakin marah. Lalu diusirnya wanita tua itu dengan
kasar.

“Dasar kau wanita tua! Aku bukan anakmu. Pergi, pergilah kau dari sini, aku tidak mengenalmu!”
Wanita tua itu didorongnya hingga terjatuh di tanah. Lalu Malin Kundang dan istrinya kembali ke kapal.

Mendapat perlakuan kasar Malin, wanita tua itu merasa sakit hati. Kemudian ia berkata, “Malin
Kundang, engkau anak durhaka, kau tidak mau mengakui ibumu sendiri, ibu yang merawatmu sejak kecil.
Ya Tuhan, kutuklah Malin, sebab ia anak durhaka.”

Beberapa saat setelah ibu itu mengucapkan doanya, terdengarlah bunyi guntur gemelegar di angkasa
bersama mengumpulnya gumpulan awan hitam. Maka, langit pun menjadi gelap kemudian turunlah hujan
lebat. Laut pun ditimpa badai. Sebuah petir besar menyambar tubuh Malin sehingga mengubah dirinya
menjadi batu. Kemudian, kapal layar Malin tenggelam bersama seluruh isi dan awak kapal.

Kesetiaan Bujang Trindil

Pada zaman dahulu, di kerajaan kecil di tanah Sumedang, hidup seorang raja yang adil dan bijaksana.
Baginda raja mempunyai seorang putri bernama Rumaningsih. Putri Arum, nama panggilannya, sangat
cantik. Putri Arum memiliki seorang kekasih bernama Dang Anggara. Ia seorang putra bangsawan di
negeri itu yang tampan dan baik budi.

Setiap bulan purnama, Dang Anggara menemui Putri Arum. Bila bertandang ke istana, ia diiringi
oleh lima orang pembantu (bujang). Salah satu bujang bernama Bujang Trindil, yang seusia Dang
Anggara. Akan tetapi, tubuhnya lebih pendek, kulit gelap, wajahnya buruk dan kakinya terdapat borok.
Bujang Trindil sangat sayang dan setia pada Dang Anggara.

Pada suatu hari, tersiar kabar bahwa Putri Arum menderita penyakit kulit yang menjijikkan. Baginda
raja segera memanggil tabib dan peramu obat dari seluruh penjuru negeri. Namun, tidak ada satu pun
yang berhasil menyembuhkan penyakit sang Putri.

Baginda raja akhirnya menyelenggarakan sayembara. Jika ada yang berhasil menyembuhkan putri,
bila wanita akan diangkat menjadi saudara, dan bila laki-laki akan dijodohkan dengan Putri Arum.
Mendengar sayembara itu, orang dari berbagai kalangan berduyun-duyun mendatangi istana. Tetapi,
setelah 3 hari sayembara berlangsung, tidak ada seorang pun yang berhasil menyembuhkan sang Putri.

Baginda raja semakin sedih, demikian pula Dang Anggara. Wajahnya tampak selalu murung dan
tidak mau makan. Bujang Trindil tidak sampai hati melihatnya. Pada suatu hari, diam-diam ia pergi untuk
mencari jalan bagi kesembuhan Putri Arum. Bekal yang dibawanya hanyalah enam butir buah salak.

Tanpa tahu arah yang dituju, Trindil terus berjalan. Tiba-tiba ia tertarik melihat puncak Gunung
Tampomas yang menjulang tinggi. Ia ingin mendaki gunung itu, ia berharap Dewa mendengar
permohonannya. Karena lelah, ia beristirahat di bawah pohon beringin yang rindang hingga tertidur
pulas.
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Ketika terbangun, Trindil terkejut. Ia mendapati kaki dan pantatnya terasa panas. Ternyata,
tanah yang diduduki telah menjadi sumber mata air panas. Dari sela-sela akar beringin terdapat sebuah
mata air yang berkhasiat menyembuhkan boroknya.

“Wah, kalau air ini bisa menyembuhkan borokku, tentu dapat pula mengobati penyakit sang
putri!”

Trindil kemudian menggali kubangan itu lebih dalam supaya airnya lebih banyak. Ia buru-buru
pulang untuk menyampaikan berita gembira itu. Dang Anggara dan Trindil segera menjemput Putri
Arum. Mereka berangkat ke kubangan air di bawah pohon beringin. Keajaiban pun langsung terjadi.
Setelah Putri Arum mandi, borok di tubuhnya langsung lenyap. Putri Arum pulih menjadi seorang
gadis yang cantik jelita.

Saat perjalanan pulang, tiba-tiba Trindil merasa khawatir ketika teringat janji raja. “Putri Arum
tidak boleh menikah dengan pemuda lain kecuali Dang Anggara. Apabila denganku, si bodoh yang
buruk rupa ini, kasihan Putri Arum. Dia pasti akan menderita selama hidupnya”. Setelah berpikir
demikian, Trindil memutuskan kembali ke tempat mata air tersebut. Dang Anggara dan Putri Arum
kembali ke istana.

Setibanya di istana, raja sangat gembira. Pesta pernikahan Dang Anggara dan Putri Arum segera
dipersiapkan. Dang Anggara buru-buru menghadap Baginda raja dan menceritakan kejadian yang
sesungguhnya.

Baginda raja menghela napas berat, “Janji adalah janji. Walaupun Trindil hanya seorang bujang,
ia tetap akan menjadi suami Putri Arum.” Baginda Raja memerintahkan prajurit untuk menjemput
Trindil. Dang Anggara ikut sebagai penunjuk jalan.

Sesampainya rombongan di kubangan, mereka menjumpai tubuh Bujang Trindil duduk bersemedi.
Tubuhnya tenggelam dengan bibir tersenyum, seakan  mengatakan bahwa ia sangat bahagia dengan
perbuatannya. Rupanya Bujang Trindil menemukan cara lain untuk membahagiakan majikannya, yaitu
dengan menenggelamkan diri di dasar kolam yang digalinya sendiri. Baginda raja akhirnya menikahkan
Putri Arum dengan Dang Anggara. Untuk mengenang kesetiaan Bujang Trindil, setiap bulan purnama
Dang Anggara berjanji akan selalu menjaga dan merawat kubangan serta pohon beringin.

Kubangan air panas itu hingga sekarang banyak dikunjungi orang. Letaknya di kaki gunung
Tampomas, Kecamatan Congeang, Kota Sumedang. Oleh penduduk setempat, kubangan itu telah
dipasangi dinding beton dan diberi pipa sehingga menjadi beberapa buah pancuran. Di bawah
pancuran itulah, banyak orang mandi air panas. Pohon beringin tersebut hingga sekarang masih tetap
berdiri kokoh dengan akar gantung.

Di sepanjang jalan menuju ke lokasi kebun, terdapat banyak sekali pohon salak. Konon, pohon-
pohon salak itu tumbuh dari biji yang ditinggalkan Trindil selama perjalanannya.

Menjenguk Teman yang Sakit

Sudah seminggu ini, Lestari tidak masuk sekolah. Ia sakit tifus sehingga harus banyak
istirahat. Murid-murid kelas V SD Majumulya berencana untuk menjenguk Lestari.

Anton : “Kapan kita menjenguk Lestari?”
Andi : “Bagaimana kalau besok, setelah pulang sekolah.”
Anton : “Kalian semua setuju tidak?”
Semua murid : “Setuju.”
Dewi : “Lestari sudah pulang ke rumah atau masih di rumah sakit?”
Catur : “Kelihatannya belum pulang.”
Andi : “Ya sudah, besok kita ke rumahnya dulu saja. Kalau belum pulang, kita menuju

rumah sakit.”
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Suasana setelah Gempa

Kriiiiiiiiing....... itu adalah bunyi jam weker Maya. Jam menunjukkan pukul 06.00 pagi. Maya
memang lebih malas untuk bangun pagi daripada Mia, adiknya. Dengan segera, Maya menata kamar
tidurnya. Ia buru-buru pergi sekolah, padahal belum mandi.

“Mia, yang mandi aku dulu!” teriak Maya.
“Tapi kak, aku ada piket di sekolah, jadi harus cepat sampai ke sekolah!” kata Mia.
“Jangan khawatir, aku mandinya cepat, kok!” jawab Maya.
Setelah Maya keluar dari kamar mandi, tiba-tiba ada goncangan keras. Di halaman pohon-pohon

bergoyang, peralatan masak ibu juga bergetar, kursi, meja, bahkan jam dinding ikut bergetar.
“Keluar, cepat keluar rumah!” teriak Ayah.
“Ada gempa” sahut ibu.
Dengan cepat Maya dan Mia lari keluar rumah. Setelah 1 menit gempa berhenti. Semua panik

setelah gempa terjadi.
“Ayah, memang di mana terjadi gempa?” tanya Mia.
“Ayah belum tahu, nanti juga diberitakan di televisi” jawab ayah.
“Ayo, segera siap-siap berangkat, nanti telat” kata ibu.
Setibanya di sekolah, semua anak membicarakan gempa tadi.
“Hei, Rian kamu tadi merasakan gempa tidak?” tanya Reno.
“Ya jelas merasakan lah, tahu nggak genteng-genteng di rumahku banyak yang pecah” jawab

Rian.
“Kata ayahku, yang terjadi gempa di Yogyakarta, lho!” kata Reno.
“Lho, bagaimana kau tahu? Kan belum diberitakan!” tegas Maya.
“Tadi pamanku telepon dari Yogya, katanya pusat gempa berada di Pantai Parangtritis” jawab

Reno.
“Memang kalau terjadi gempa selalu masuk TV, ya?” tanya Rian agak bingung.
“Aduh, Rian, tulalit banget sih kamu” celetuk Dewi.
“Begini, gempa, banjir dan informasi penting biasanya diberitakan. Berita tersebut bisa melalui

TV, radio, dan koran.” Jelas Reno.
“Ooo, begitu. Berarti, informasi gempa tadi bisa diketahui lewat TV, radio dan koran, dong?”

jawab Rian.
Tet… tet… tet… Bel masuk sudah berbunyi. Kini semua murid masuk kelas.
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Sesampai di rumah Lestari, ternyata ia belum pulang. Kemudian, mereka menuju rumah
sakit.

Catur : “Hai Lestari, gimana, sudah sembuh belum?”
Lestari : “Do'akan saja ya, semoga nanti aku bisa pulang.”
Dewi : “Ya, pasti kita semua mendo'akan!”
Anton : “Jika belum sembuh benar, kamu beristirahat di rumah saja! Nanti kita semua

yang akan membantu kamu belajar selama kamu sakit.”
Catur : “Ya, setuju. Kita bisa bergiliran membantu Lestari belajar.”
Semua murid : “Oke.”
Lestari menjadi bersemangat setelah teman-temannya menjenguk. Ia berdo'a agar cepat

sembuh dan segera masuk sekolah.
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